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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam pengembangan 
kemampuan berbahasa anak usia dini di RA Ubay bin Ka’ab Duri, Riau. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan 
melalui teknik observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi yang 
melibatkan guru dan kepala sekolah sebagai informan utama. Analisis data dilakukan 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 
menerapkan triangulasi sumber dan teknik untuk menjaga keabsahan data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran strategis sebagai fasilitator, model 
penggunaan bahasa, dan motivator dalam pengembangan bahasa anak. 
Pengembangan bahasa dilaksanakan secara terintegrasi melalui kegiatan bermain, 
pembelajaran tematik, serta pembiasaan sehari-hari yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak pada kelompok TK A dan TK B. Lingkungan belajar yang 
komunikatif dan suportif mendorong anak untuk berani berkomunikasi, memperkaya 
kosakata, serta menyusun kalimat sederhana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kualitas interaksi guru dan anak berkontribusi signifikan terhadap optimalisasi 
perkembangan bahasa anak usia dini. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi pendidik PAUD dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa yang 
holistik dan berpusat pada anak. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam perkembangan anak usia dini 

yang berperan penting sebagai alat komunikasi, 

sarana berpikir, serta medium utama dalam 

membangun interaksi sosial dan pemahaman 

terhadap lingkungan. Pada masa usia dini, 

perkembangan bahasa tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan berbicara, tetapi juga 

mencakup keterampilan menyimak, memahami 

makna, mengekspresikan gagasan, serta 

membangun struktur berpikir yang menjadi 

fondasi bagi perkembangan kognitif dan sosial-

emosional anak di tahap selanjutnya. Oleh karena 

itu, pengembangan kemampuan berbahasa pada 

anak usia dini menjadi salah satu fokus utama 

dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

(PAUD), termasuk pada lembaga Raudhatul Athfal 

(RA) yang berorientasi pada pembentukan 

karakter, nilai religius, dan kompetensi dasar 

anak secara holistik. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, 

bahasa tidak dapat dipisahkan dari proses 

bermain dan interaksi sosial yang dialami anak 

setiap hari. Interaksi antara anak dan orang 

dewasa sangat penting dalam pengembangan 

kosakata anak. Rowe menunjukkan bahwa 

kualitas dan kuantitas bahasa yang disampaikan 

oleh orang dewasa berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan kosakata anak (Rowe, 

2012). Selain itu, komunikasi yang melibatkan 

kosakata yang beragam dan bahasa yang terlepas 

dari konteks (decontextualized language) 

berkontribusi lebih besar terhadap penguasaan 



Edureka: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran  
E-ISSN: XXXX-XXXX, P-ISSN: XXXX-XXXX 

Volume 1, Nomor 1, Edisi 2026 (1-11) 
 

 
37 

 
https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/edureka 

bahasa anak (Rowe, 2012). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menemukan bahwa interaksi di 

dalam lingkungan pendidikan, seperti dalam 

pendidikan anak usia dini, sangat mendukung 

perkembangan keterampilan bahasa dan sosial 

anak (Yang et al., 2021; Zhang et al., 2024). 

Pembelajaran bahasa pada anak usia dini 

idealnya tidak dilakukan melalui pendekatan 

formal yang bersifat instruksional semata, 

melainkan melalui kegiatan yang menyenangkan, 

kontekstual, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan 

pandangan konstruktivistik yang menekankan 

bahwa anak membangun pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa melalui interaksi sosial 

dan pengalaman langsung di sekitarnya (Shih, 

2025; Gorobeț, 2024). 

Guru memegang peran sentral dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kaya 

bahasa dan komunikatif. Dalam pembelajaran 

anak usia dini, guru tidak hanya bertindak sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

model penggunaan bahasa yang baik, serta 

motivator yang mendorong anak untuk berani 

mengekspresikan diri. Bahasa yang digunakan 

guru dalam interaksi sehari-hari, cara guru 

memberikan respon terhadap ujaran anak, serta 

strategi guru dalam merancang kegiatan 

pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan bahasa anak. Dengan 

demikian, kualitas interaksi guru dan anak 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

pengembangan kemampuan berbahasa di 

lembaga PAUD. 

Urgensi penelitian mengenai peran guru 

dalam pengembangan bahasa anak usia dini 

semakin meningkat seiring dengan tuntutan 

kualitas pendidikan yang menekankan pada 

pembelajaran bermakna dan berpusat pada anak. 

Di era pendidikan modern, guru dituntut tidak 

hanya menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki 

kompetensi pedagogik yang mampu 

mengakomodasi keragaman kemampuan dan 

kebutuhan anak. Setiap anak memiliki kecepatan 

dan gaya perkembangan bahasa yang berbeda, 

sehingga guru perlu memiliki kepekaan dan 

strategi yang tepat dalam memberikan stimulasi 

bahasa yang sesuai. Tanpa dukungan guru yang 

kompeten dan reflektif, potensi perkembangan 

bahasa anak tidak dapat berkembang secara 

optimal. 

Di sisi lain, pengembangan bahasa pada 

anak usia dini memiliki implikasi jangka panjang 

terhadap kesiapan anak memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya. Anak yang memiliki 

kemampuan bahasa yang baik cenderung lebih 

mudah memahami instruksi, berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran, serta membangun relasi 

sosial yang positif dengan teman sebaya dan guru. 

Sebaliknya, keterlambatan atau kurangnya 

stimulasi bahasa pada masa usia dini dapat 

berdampak pada kesulitan belajar, rendahnya 

kepercayaan diri, serta hambatan dalam 

perkembangan akademik di masa depan. Oleh 

karena itu, penelitian yang mengkaji praktik 

pengembangan bahasa di lembaga PAUD, 

khususnya peran guru di dalamnya, menjadi 

sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan. 

Secara teoritik, perkembangan bahasa anak 

usia dini dipengaruhi oleh faktor biologis, 

lingkungan, dan interaksi sosial. Teori 

perkembangan bahasa menekankan bahwa anak 

memperoleh bahasa melalui proses imitasi, 

penguatan, serta interaksi bermakna dengan 

lingkungan sekitarnya. Proses imitasi adalah cara 

anak mencontoh bahasa yang didengarnya. 

Weisleder dan Fernald Weisleder & Fernald 

(2013) berargumen bahwa paparan yang lebih 

besar terhadap bahasa yang diarahkan pada anak 

dapat meningkatkan keterampilan memproses 

bahasa mereka, sehingga memungkinkan mereka 

untuk membangun kosakata yang lebih luas. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa penguatan 

positif dalam bentuk respons verbal dari orang 

tua kepada upaya komunikatif anak dapat 

memperkuat komunikasi mereka (Swanson, 

2020). 

 Lingkungan belajar yang kaya bahasa, 

ditandai dengan komunikasi dua arah, 

penggunaan kosakata yang variatif, serta 

kesempatan bagi anak untuk berbicara dan 

berekspresi, akan mempercepat perkembangan 
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kemampuan bahasa anak. Dalam hal ini, guru 

berperan sebagai agen utama yang mengelola 

lingkungan belajar tersebut melalui perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran yang terintegrasi 

dengan kegiatan bermain. 

Pendekatan pembelajaran bahasa pada 

anak usia dini umumnya menekankan pada 

prinsip belajar sambil bermain. Melalui kegiatan 

bercerita, bernyanyi, bermain peran, diskusi 

sederhana, serta eksplorasi lingkungan sekitar, 

anak memperoleh pengalaman berbahasa yang 

autentik dan bermakna. Aktivitas-aktivitas 

tersebut memungkinkan anak untuk memperkaya 

kosakata, memahami struktur kalimat sederhana, 

serta melatih keberanian berbicara di depan 

orang lain. Guru yang mampu mengemas kegiatan 

pembelajaran secara kreatif dan kontekstual akan 

lebih efektif dalam menstimulasi perkembangan 

bahasa anak dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat monoton dan kurang 

interaktif. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa peran guru memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini. Guru yang 

secara aktif berinteraksi dengan siswa 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 

dan mendukung. Berdasarkan penelitian oleh 

Hvit (2014), penggunaan bahasa profesional dan 

cara komunikasi yang memudahkan anak untuk 

mengekspresikan diri sangat penting dalam 

pembelajaran literasi di kelompok usia dini. 

Selain itu, umpan balik positif terhadap ekspresi 

anak berkontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara mereka (Hvit, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyana et al. 

berfokus pada pendekatan yang mengutamakan 

interaksi, yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan bahasa, tetapi juga membangun 

kepercayaan diri anak saat berkomunikasi 

(Mulyana et al., 2023). 

Penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, seperti gambar, boneka, dan alat peraga 

lainnya, dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan anak dalam belajar. Gilakjani 

menekankan bahwa multimedia dalam 

pembelajaran berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman bahasa, karena dapat menyajikan 

konten dengan lebih menarik dan interaktif bagi 

siswa (Gilakjani, 2012). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa multimedia interaktif lebih 

efektif dalam menumbuhkan minat belajar 

dibandingkan media tradisional (Praheto et al., 

2020). Oleh karena itu, pemilihan dan 

pengintegrasian media yang sesuai di kelas sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Meskipun demikian, praktik 

pengembangan bahasa di lembaga PAUD masih 

menunjukkan variasi yang cukup besar, 

tergantung pada kompetensi guru, ketersediaan 

sarana prasarana, serta budaya pembelajaran 

yang diterapkan di masing-masing lembaga. 

Beberapa lembaga PAUD telah menerapkan 

pembelajaran bahasa yang interaktif dan 

berpusat pada anak, sementara yang lain masih 

cenderung menggunakan pendekatan tradisional 

yang kurang memberikan ruang bagi anak untuk 

berekspresi secara aktif. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya kajian empiris yang mendalam 

mengenai bagaimana peran guru diwujudkan 

dalam praktik pembelajaran bahasa di lapangan. 

RA Ubay bin Ka’ab Duri, Riau, sebagai salah 

satu lembaga pendidikan anak usia dini berbasis 

keislaman, menempatkan pengembangan bahasa 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran 

sehari-hari. Pengembangan bahasa di lembaga ini 

tidak hanya diarahkan pada kemampuan 

berbicara dan memahami bahasa Indonesia, 

tetapi juga dikaitkan dengan pembiasaan nilai-

nilai religius, seperti melalui doa, hafalan surah 

pendek, dan ungkapan-ungkapan islami dalam 

kegiatan rutin anak. Guru berperan dalam 

mengintegrasikan aspek bahasa dengan kegiatan 

pembiasaan dan bermain, sehingga anak 

memperoleh pengalaman berbahasa yang 

kontekstual dan bermakna. 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

awal, pengembangan bahasa anak di RA Ubay bin 

Ka’ab dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

kelompok usia, yaitu kelompok TK A dan TK B. 

Pada kelompok usia yang lebih rendah, fokus 

pembelajaran bahasa diarahkan pada pengenalan 
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kosakata dan keberanian berbicara, sedangkan 

pada kelompok usia yang lebih tinggi, 

pengembangan bahasa difokuskan pada 

kemampuan menyusun kalimat sederhana dan 

mengungkapkan ide. Guru berupaya menciptakan 

suasana belajar yang komunikatif dan 

menyenangkan agar anak merasa aman dan 

percaya diri dalam berbahasa. Praktik ini 

menunjukkan adanya kesadaran guru terhadap 

pentingnya peran mereka dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak. 

Meskipun praktik pengembangan bahasa di 

RA Ubay bin Ka’ab menunjukkan kecenderungan 

positif, kajian ilmiah yang mendokumentasikan 

dan menganalisis peran guru dalam 

pengembangan bahasa anak di lembaga ini masih 

terbatas. Penelitian ini menjadi penting untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai 

bagaimana peran guru diimplementasikan dalam 

konteks pembelajaran sehari-hari, serta 

bagaimana strategi dan pendekatan yang 

digunakan guru dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan praktik 

pembelajaran bahasa di lembaga PAUD, 

khususnya RA, yang memiliki karakteristik dan 

nilai-nilai tersendiri. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji secara mendalam peran guru 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

anak usia dini di RA Ubay bin Ka’ab Duri, Riau. 

Fokus penelitian diarahkan pada bentuk-bentuk 

peran guru, strategi pembelajaran yang 

diterapkan, serta implikasinya terhadap 

perkembangan bahasa anak. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian tentang pengembangan bahasa anak usia 

dini dan peran guru dalam konteks pendidikan 

berbasis keislaman. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, 

kepala sekolah, dan pengelola PAUD dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa yang 

lebih efektif, kontekstual, dan berpusat pada anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif, yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai peran guru dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa anak usia 

dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada proses, makna, serta 

dinamika interaksi antara guru dan anak dalam 

konteks pembelajaran sehari-hari, yang tidak 

dapat diukur secara kuantitatif semata. Desain 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

secara sistematis dan faktual praktik 

pengembangan bahasa yang diterapkan di 

lembaga pendidikan anak usia dini. 

Penelitian dilaksanakan di RA Ubay bin 

Ka’ab Duri, Riau, sebuah lembaga pendidikan 

anak usia dini berbasis keislaman. Subjek 

penelitian meliputi guru dan kepala sekolah 

sebagai informan utama, serta anak-anak 

kelompok TK A dan TK B sebagai subjek tidak 

langsung yang diamati dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan lokasi dan subjek 

penelitian dilakukan secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa RA Ubay bin Ka’ab secara 

konsisten menerapkan pengembangan bahasa 

sebagai bagian integral dari kegiatan 

pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk 

mengamati aktivitas pembelajaran, interaksi guru 

dan anak, serta strategi yang digunakan guru 

dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 

kepala sekolah dan guru untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pengembangan 

bahasa anak. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), foto kegiatan, dan catatan 

institusional yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan. Data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dianalisis secara tematik dengan 

mengidentifikasi pola-pola peran guru, bentuk 

kegiatan pengembangan bahasa, serta 

implikasinya terhadap perkembangan bahasa 

anak. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian 

ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 

teknik, yaitu membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki 

tingkat kredibilitas dan validitas yang memadai 

serta mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai peran guru dalam 

pengembangan berbahasa anak usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan kemampuan berbahasa anak usia 

dini di RA Ubay bin Ka’ab Duri, Riau, berlangsung 

secara terencana, terintegrasi, dan kontekstual 

dengan karakteristik perkembangan anak. Peran 

guru tampak dominan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kaya bahasa, 

komunikatif, dan aman bagi anak untuk 

berekspresi. Praktik pengembangan bahasa tidak 

diposisikan sebagai kegiatan pembelajaran yang 

berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dalam 

seluruh aktivitas pembelajaran dan pembiasaan 

sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, guru di RA Ubay bin Ka’ab memahami 

bahwa bahasa merupakan fondasi utama bagi 

perkembangan aspek lainnya, seperti kognitif, 

sosial-emosional, dan moral keagamaan. Oleh 

karena itu, guru berupaya menghadirkan 

berbagai stimulus bahasa melalui interaksi yang 

intens, penggunaan kosakata yang variatif, serta 

kegiatan bermain yang dirancang untuk 

mendorong anak aktif berkomunikasi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengembangan bahasa 

di lembaga tersebut tidak bersifat mekanis, 

melainkan berorientasi pada pengalaman belajar 

anak. 

Peran Guru sebagai Fasilitator Pengembangan 

Bahasa 

Salah satu temuan utama penelitian ini 

adalah peran guru sebagai fasilitator dalam 

pengembangan bahasa anak usia dini. Guru tidak 

memposisikan diri sebagai pusat pembelajaran, 

tetapi sebagai pendamping yang memberikan 

ruang bagi anak untuk bereksplorasi secara 

verbal. Dalam kegiatan pembelajaran, guru secara 

konsisten memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berbicara, bertanya, serta mengungkapkan 

pendapat, baik secara individu maupun dalam 

kelompok kecil. 

Peran fasilitator ini tampak dalam berbagai 

kegiatan, seperti bercerita, tanya jawab, diskusi 

sederhana, dan bermain peran. Guru 

menyediakan stimulus awal berupa cerita, 

gambar, atau pertanyaan pemantik, kemudian 

membiarkan anak mengembangkan respon 

sesuai dengan pemahaman dan pengalaman 

mereka. Guru tidak langsung mengoreksi 

kesalahan bahasa anak secara kaku, melainkan 

memberikan contoh pengucapan atau struktur 

kalimat yang benar melalui pengulangan yang 

halus dan alami. Pendekatan ini membantu anak 

belajar bahasa tanpa merasa tertekan sekaligus 

meningkatkan rasa percaya diri dalam 

berkomunikasi. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

perkembangan bahasa yang menekankan 

pentingnya lingkungan belajar yang responsif dan 

interaktif. Interaksi responsif dari orang tua atau 

pengasuh dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi anak jauh sebelum mereka dapat 

berbicara dengan kata-kata yang konvensional. 

Tamis-Lemonda et al. (2014) menunjukkan 

bahwa responsivitas orang tua mendorong 

keterampilan komunikatif bayi, sebagaimana 

terlihat dari perubahan real-time dalam 

kebisingan bayi setelah memperoleh respons dari 

ibu. Selain itu, hasil penelitian oleh Swanson et al. 

(2019) menjelaskan bahwa bayi yang menerima 

lebih banyak percakapan dari pengasuh 

menunjukkan keterampilan bahasa yang lebih 

baik di kemudian hari. Ini menunjukkan bahwa 

lingkungan yang interaktif di mana anak merasa 

didengar dan dihargai sangat mendukung 

perkembangan bahasa mereka. Dalam konteks 

ini, guru berperan sebagai pengatur lingkungan 
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belajar yang memungkinkan terjadinya interaksi 

bermakna antara anak dan lingkungannya. 

Peran Guru sebagai Model Penggunaan 

Bahasa 

Selain sebagai fasilitator, guru juga 

berperan sebagai model penggunaan bahasa yang 

baik dan santun. Bahasa yang digunakan guru 

dalam berinteraksi sehari-hari menjadi contoh 

langsung bagi anak dalam memahami kosakata, 

struktur kalimat, intonasi, dan etika berbahasa. 

Guru di RA Ubay bin Ka’ab secara sadar 

menggunakan bahasa yang jelas, sederhana, dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak, baik 

dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam 

pembiasaan rutin. 

Dalam praktiknya, guru membiasakan anak 

mendengarkan dan menirukan ungkapan-

ungkapan positif, seperti sapaan, ungkapan 

terima kasih, dan doa-doa pendek. Penggunaan 

bahasa religius yang kontekstual, seperti dalam 

kegiatan doa pagi, hafalan surah pendek, dan 

ungkapan islami sehari-hari, turut memperkaya 

pengalaman berbahasa anak. Bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana internalisasi nilai-nilai moral dan 

keagamaan. 

Peran guru sebagai model bahasa ini sangat 

penting, mengingat anak usia dini berada pada 

tahap imitasi yang tinggi. Anak cenderung meniru 

apa yang mereka dengar dan lihat dari orang 

dewasa di sekitarnya. Oleh karena itu, konsistensi 

guru dalam menggunakan bahasa yang baik 

menjadi faktor kunci dalam membentuk 

kebiasaan berbahasa anak. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa kualitas bahasa 

guru berbanding lurus dengan kualitas 

perkembangan bahasa anak. Cara berbicara guru 

(teacher talk) yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman materi pembelajaran dan 

mendorong partisipasi siswa di dalam kelas 

(Nasir et al., 2019). Lebih lanjut, Zhang et al. 

menunjukkan bahwa konteks interaksi, seperti 

membaca buku, dapat merangsang interaksi 

verbal berkualitas tinggi antara guru dan anak, 

yang berkontribusi pada perkembangan bahasa 

anak (Zhang et al., 2024). Dalam hal ini, kualitas 

pembicaraan guru sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran bahasa. 

Peran Guru sebagai Motivator dalam 

Berbahasa 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

guru berperan sebagai motivator yang 

mendorong anak untuk berani berbicara dan 

mengekspresikan diri. Guru secara aktif 

memberikan penguatan positif terhadap setiap 

usaha anak dalam berkomunikasi, baik melalui 

pujian verbal, ekspresi nonverbal, maupun 

perhatian khusus. Penguatan ini diberikan tidak 

hanya pada anak yang sudah lancar berbicara, 

tetapi juga pada anak yang masih menunjukkan 

keterbatasan bahasa. 

Guru memahami bahwa setiap anak 

memiliki tingkat perkembangan bahasa yang 

berbeda. Oleh karena itu, guru berusaha 

menciptakan suasana kelas yang aman dan bebas 

dari rasa takut salah. Anak tidak ditegur secara 

keras ketika melakukan kesalahan dalam 

pengucapan atau penyusunan kalimat, melainkan 

diarahkan dengan cara yang lembut dan suportif. 

Strategi ini terbukti meningkatkan keberanian 

anak untuk berbicara dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Peran motivator ini memiliki implikasi 

penting terhadap perkembangan bahasa anak. 

Anak yang merasa dihargai dan didukung akan 

lebih termotivasi untuk mencoba berkomunikasi, 

memperkaya kosakata, serta mengembangkan 

kemampuan menyusun kalimat. Sebaliknya, 

lingkungan belajar yang kurang mendukung 

dapat menghambat perkembangan bahasa dan 

menurunkan kepercayaan diri anak. 

Strategi Pengembangan Bahasa pada 

Kelompok TK A 

Pada kelompok TK A, pengembangan 

bahasa difokuskan pada pengenalan kosakata 

dasar dan peningkatan keberanian berbicara. 

Guru menggunakan berbagai strategi yang 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan 

anak usia 4–5 tahun. Kegiatan bercerita 

sederhana dengan bantuan media gambar dan 
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boneka menjadi salah satu strategi utama dalam 

memperkenalkan kosakata baru. Anak diajak 

menyebutkan nama tokoh, benda, dan peristiwa 

yang terdapat dalam cerita, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara aktif dan 

menyenangkan. 

Selain itu, kegiatan bernyanyi lagu anak dan 

lagu islami dimanfaatkan untuk melatih pelafalan 

dan intonasi bahasa. Melalui lagu, anak lebih 

mudah mengingat kosakata dan memahami 

makna kata dalam konteks yang menyenangkan. 

Tanya jawab ringan tentang kegiatan sehari-hari 

juga sering dilakukan untuk melatih kemampuan 

anak dalam mengungkapkan pengalaman pribadi 

secara verbal. 

Strategi-strategi tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan bahasa pada kelompok TK 

A dilakukan melalui pendekatan bermain yang 

terstruktur. Guru tidak memaksakan anak untuk 

mencapai target tertentu secara instan, melainkan 

memberikan stimulus yang konsisten sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran anak usia dini yang menekankan 

pada proses, bukan hasil semata. 

Strategi Pengembangan Bahasa pada 

Kelompok TK B 

Pada kelompok TK B, fokus pengembangan 

bahasa ditingkatkan pada kemampuan menyusun 

kalimat sederhana dan mengungkapkan ide 

secara lebih terstruktur. Guru menerapkan 

kegiatan bercerita kembali (retelling) untuk 

melatih daya ingat, pemahaman, dan kemampuan 

berbahasa anak. Anak diminta menceritakan 

kembali isi cerita yang telah didengar dengan 

bahasa mereka sendiri, sehingga guru dapat 

mengamati perkembangan struktur kalimat dan 

kosakata anak. 

Bermain peran juga menjadi strategi utama 

dalam pengembangan bahasa kelompok TK B. 

Melalui kegiatan ini, anak berlatih berkomunikasi 

secara dua arah, memahami peran sosial, serta 

menggunakan bahasa dalam konteks yang lebih 

kompleks. Diskusi sederhana dalam kelompok 

kecil dan kegiatan membaca gambar turut 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

verbal dan ekspresif anak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa guru 

secara sadar menyesuaikan strategi pembelajaran 

bahasa dengan tingkat perkembangan anak. 

Pendekatan diferensiasi ini memungkinkan setiap 

anak berkembang secara optimal sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing. Strategi 

pengembangan bahasa pada kelompok TK B juga 

mempersiapkan anak untuk menghadapi 

tuntutan komunikasi yang lebih kompleks pada 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Integrasi Pengembangan Bahasa dengan 

Kegiatan Pembiasaan 

Salah satu temuan penting lainnya adalah 

integrasi pengembangan bahasa dengan kegiatan 

pembiasaan sehari-hari. Bahasa tidak hanya 

dikembangkan dalam kegiatan inti pembelajaran, 

tetapi juga dalam rutinitas harian seperti doa 

bersama, makan bersama, dan kegiatan 

kebersihan. Guru memanfaatkan setiap momen 

sebagai kesempatan untuk berinteraksi verbal 

dengan anak, memperkaya kosakata, dan melatih 

kemampuan menyimak. 

Integrasi ini menjadikan bahasa sebagai 

bagian alami dari kehidupan anak di sekolah, 

bukan sekadar materi pembelajaran. Anak belajar 

menggunakan bahasa dalam konteks nyata, 

sehingga pemahaman dan penggunaannya 

menjadi lebih bermakna. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa pengembangan bahasa yang 

efektif harus terintegrasi dalam seluruh aspek 

kehidupan anak, bukan dibatasi pada waktu dan 

ruang tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas hubungan dan lingkungan sosial 

memegang peranan yang signifikan dalam 

perkembangan bahasa dan kognisi anak 

sepanjang hidupnya (Black et al., 2017; Reilly & 

McKean, 2023). Oleh karenanya, penting untuk 

memahami bagaimana interaksi ini berkontribusi 

terhadap pembelajaran bahasa yang holistik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran guru dalam 

pengembangan bahasa anak usia dini di RA Ubay 

bin Ka’ab sejalan dengan teori perkembangan 
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bahasa dan temuan penelitian sebelumnya. Guru 

berperan sebagai fasilitator, model, dan motivator 

yang menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi perkembangan bahasa anak. 

Pendekatan bermain, interaksi sosial, dan 

pembiasaan menjadi strategi utama dalam 

menstimulasi kemampuan berbahasa anak. 

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa 

kualitas interaksi guru dan anak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan bahasa. Guru yang responsif, 

suportif, dan reflektif mampu meningkatkan 

keberanian anak dalam berkomunikasi serta 

memperkaya pengalaman berbahasa mereka. 

Temuan ini memperkuat urgensi peningkatan 

kompetensi guru PAUD dalam bidang 

pengembangan bahasa, baik melalui pelatihan 

maupun pendampingan profesional. 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan 

penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan praktik pembelajaran bahasa 

di lembaga PAUD, khususnya RA. Praktik yang 

diterapkan di RA Ubay bin Ka’ab dapat menjadi 

contoh bagi lembaga lain dalam mengembangkan 

pembelajaran bahasa yang holistik, kontekstual, 

dan berpusat pada anak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran 

guru memiliki kontribusi yang sangat signifikan 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

anak usia dini di RA Ubay bin Ka’ab Duri, Riau. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 

fasilitator, model, dan motivator yang secara aktif 

menciptakan lingkungan belajar yang kaya 

bahasa, komunikatif, serta kondusif bagi 

perkembangan anak. Peran-peran tersebut 

terwujud melalui interaksi sehari-hari, strategi 

pembelajaran berbasis bermain, serta 

pembiasaan yang terintegrasi dalam seluruh 

aktivitas sekolah. 

Pengembangan bahasa anak di RA Ubay bin 

Ka’ab dilaksanakan secara bertahap dan 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan 

anak pada masing-masing kelompok usia. Pada 

kelompok TK A, pengembangan bahasa 

difokuskan pada pengenalan kosakata dasar dan 

peningkatan keberanian berbicara melalui 

kegiatan bercerita, bernyanyi, dan tanya jawab 

sederhana. Sementara itu, pada kelompok TK B, 

pengembangan bahasa diarahkan pada 

kemampuan menyusun kalimat, mengungkapkan 

ide, serta berkomunikasi secara lebih kompleks 

melalui kegiatan bercerita kembali, bermain 

peran, diskusi sederhana, dan membaca gambar. 

Pendekatan ini menunjukkan adanya penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada anak dan 

memperhatikan perbedaan kemampuan 

individual. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

integrasi pengembangan bahasa dengan kegiatan 

pembiasaan sehari-hari memberikan dampak 

positif terhadap pengalaman berbahasa anak. 

Bahasa tidak hanya dipelajari sebagai materi 

pembelajaran, tetapi digunakan secara fungsional 

dalam konteks nyata, seperti dalam kegiatan doa, 

makan bersama, dan interaksi sosial. Hal ini 

menjadikan proses pembelajaran bahasa lebih 

bermakna dan relevan bagi kehidupan anak. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa kualitas interaksi 

guru dan anak merupakan faktor kunci dalam 

perkembangan bahasa anak usia dini. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi 

penting bagi peningkatan kompetensi guru PAUD 

dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran bahasa yang holistik, kontekstual, 

dan berbasis bermain. Penelitian ini juga 

merekomendasikan perlunya pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan serta 

penelitian lanjutan dengan cakupan subjek dan 

metode yang lebih luas guna memperkaya kajian 

tentang pengembangan bahasa anak usia dini. 
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